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Abstract: The Intra-School Student Organization (OSIS) at the junior
high school level plays a crucial role in developing students’
leadership skills. However, a lack of understanding of leadership
concepts and minimal practical training are major obstacles to
developing this potential. This research aims fto enhance the
leadership competencies of OSIS board members at SMP Negeri 1
Sumberrejo through a leadership socialization and training program.
The implementation method used involves socialization and
interactive discussions with all OSIS board members as participants.
The results of the activities show that the socialization successfully
increased participants' understanding of leadership concepts, ethics,
responsibilities, and basic leadership skills such as effective
communication, decision-making, and teamwork. The interactive
O&A sessions and distribution of door prizes also played a role in
increasing participants' engagement and motivation. It is hoped that
this activity will foster the development of strong, innovative leaders
who are ready to face future challenges.

Abstrak. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di tingkat SMP berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan siswa. Namun, kurangnya pemahaman mengenai konsep kepemimpinan dan
minimnya pelatihan praktis menjadi hambatan utama dalam pengembangan potensi tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan pengurus OSIS di SMP Negeri 1 Sumberrejo melalui
program sosialisasi dan pelatihan kepemimpinan. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah sosialisasi dan
diskusi interaktif yang melibatkan seluruh pengurus OSIS sebagai peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sosialisasi ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep kepemimpinan, etika, tanggung jawab,
dan keterampilan dasar kepemimpinan seperti komunikasi efektif, pengambilan keputusan, dan kerjasama tim.
Sesi tanya jawab interaktif dan pembagian doorprize juga berperan dalam meningkatkan partisipasi dan motivasi
peserta. Kegiatan ini diharapkan dapat membentuk karakter pemimpin yang kuat, inovatif, dan siap menghadapi

tantangan di masa depan.

Kata Kunci : Kepemimpinan,OSIS,SMP,Karakter,Inovasi

1. PENDAHULUAN

Dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah atau yang biasa disebut OSIS dibutuhkan

seorang pemimpin yang tentunya bisa mengarahkan dan mendorong organisasi untuk mencapai

tujuannya. Seperti yang telah diketahui bahwasanya seorang pemimpin sangat berpengaruh dan
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juga sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi, seorang pemimpin bertugas sebagai sumber
perubahan, motivator, dan bertugas memberikan dukungan serta petunjuk untuk melaksanakan
visi misi dalam sebuah organisasi.(Aprial and Irman 2022) Selain itu, di dalam Organisasi
Siswa Intra Sekolah juga tidak hanya sebagai wadah untuk melakukan kegiatan saja tetapi juga
sebagai tempat untuk mengembangkan potensi kepemimpinan setiap siswa. Dalam hal ini,
kepemimpinan dalam OSIS sangat berperan penting di sekolah untuk membangun hubungan
antara individu dan mewujudkan nilai-nilai organisasi.(Syahputra, Saputra, and Thahir 2023)
Pada dasarnya, seluruh anggota OSIS dapat menjadi tempat untuk membantu para siswa yang
lain terkait cara untuk mengikuti dan tergabung dalam sebuah organisasi. Oleh sebab itu,
penting bagi para pengurus OSIS untuk diberikan ilmu dan pengetahuan terkait organisasi salah
satunya yaitu kepemimpinan.(Khodijah and Putra 2020)

Kepemimpinan diartikan sebagai suatu kemampuan yang terdapat pada diri setiap
individu yang digunakan untuk mempengaruhi orang lain atau memberikan arahan kepada
pihak tertentu sehingga tercapainya suatu tujuan. Dalam membangun perilaku siswa, terutama
dalam mengembangkan sikap kemandirian dan kepemimpinan, diperlukan dukungan dari guru
dan orang tua. Baik dari guru maupun orang tua perlu memberikan pengetahuan, arahan, serta
contoh nyata untuk membantu anak-anak mengembangkan sikap mandiri dan kemampuan
memimpin.(Yanti et al. 2023)

Seorang pemimpin diidentifikasi dari kemampuannya mempengaruhi orang lain melalui
kharisma serta kemampuannya mengelola berbagai situasi dan kondisi di sekitarnya. Seorang
pemimpin harus memiliki kestabilan emosi saat memimpin bawahannya dan bersikap adil
terhadap semua anggota. Kepemimpinan tidak boleh dilanggar dan tidak didorong oleh ambisi
pribadi. Seorang pemimpin sejati termotivasi bukan untuk mencapai ambisi tertentu, tetapi
untuk mengutamakan keunggulan pribadi. Manusia cenderung merespons dan mengikuti
individu yang autentik. Pemimpin mengembangkan kemampuannya dalam mempengaruhi
orang lain, dimulai dengan memotivasi pengikut untuk menyelesaikan tugas pada tahap awal,
kemudian memberi penghargaan atau hukuman sesuai dengan kinerja mereka terhadap harapan
yang ditetapkan. Kepemimpinan adalah proses yang berkelanjutan, di mana pencapaian satu
tujuan merupakan awal dari tujuan berikutnya.(Masitoh and Nisa 2024)

Kepemimpinan adalah salah satu elemen penting dalam perkembangan pribadi dan sosial
seorang pelajar. Di tingkat SMP, OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) merupakan wadah
yang strategis untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan di kalangan siswa. Namun,
kurangnya pemahaman mengenai konsep kepemimpinan yang baik dan kurangnya pelatihan

praktis menjadi kendala utama dalam pengembangan potensi kepemimpinan siswa. Oleh
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karena itu, diperlukan program sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
kepemimpinan di kalangan pengurus OSIS SMP, dengan fokus pada pembentukan karakter
dan kemampuan inovasi.

Sosialisasi kepemimpinan di SMP Negeri 1 Sumberrejo memberikan pemahaman
tentang pentingnya menumbuhkan sikap kemandirian serta melatih diri untuk menjadi seorang
pemimpin yang baik sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada para
pengurus OSIS sehingga mereka memiliki karakter yang kuat dan inovatif, serta siap untuk

menghadapi tantangan di masa depan.(Kebidanan, Manajemen, and Gresik n.d.)

2. METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu metode sosialisasi dan diskusi. Metode
sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai materi
kepemimpinan kepada seluruh pengurus OSIS. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah
sejumlah kurang lebih 50 pengurus OSIS di SMP Negeri 1 Sumberrejo, Desa Dadapan,

Kabupaten Tanggamus.

3. HASIL
a. Pemaparan Materi

Kegiatan sosialisasi kepemimpinan pengurus OSIS di Desa Dadapan dilaksanakan pada
tanggal 27 Agustus 2024 dan kegiatan ini berlangsung selama satu hari. Kegiatan ini berlokasi
SMP yang terletak di Desa Dadapan, sosialisasi berangsung dengan menggunakan media
berupa LCD proyektor dengan materi tentang “Kepemimpinan”. Peserta dalam sosialisasi ini
adalah seluruh pengurus OSIS di SMP yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Pemateri
memberikan penjelasan tentang konsep kepemimpinan, tipe-tipe pemimpin, karakteristik
pemimpin yang efektif, serta pentingnya inovasi dalam kepemimpinan. Materi disampaikan
menggunakan media presentasi interaktif untuk menarik minat peserta. Materi yang dipaparkan
sangat menarik dan sesuai dengan kebutuhan dalam organisasi di sekolah. Untuk meningkatkan
kepemimpinan dikalangan pengurus OSIS maka sosialisasi ini dilakukan, seorang pemimpin
membutuhkan pemahaman yang luas tentang peran dan tanggung jawabnya sebagai seorang
pemimpin, mengembangkan keterampilan (seperti : cara berkomunikasi yang efektif,
pengambilan keputusan, manajemen waktu, kerjasama tim), membangun karakter dan etika
kepemimpinan, serta memperkuat hubungan yang positif didalam organisasi untuk mencapai

tujuan bersama. Berikut adalah salah satu dokumentasi dari kegiatan sosialisasi :
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Gambar 1. Pemaparan Materi Sosialisasi Kepemimpinan

b. Sesi Tanya Jawab Interaktif

Setelah materi disampaikan, peserta diberikan kesempatan untuk terlibat dalam sesi
diskusi dan tanya jawab yang dirancang untuk mendalami berbagai tantangan yang mereka
hadapi dalam organisasi OSIS. Sesi ini bertujuan untuk memperluas pemahaman peserta
melalui dialog interaktif dan berbagi pengalaman praktis mengenai kepemimpinan. Selama
diskusi, peserta didorong untuk mengungkapkan berbagai permasalahan atau situasi yang
mereka hadapi dalam peran mereka sebagai anggota OSIS. Ini memberikan kesempatan untuk
mendapatkan perspektif berbeda dan solusi praktis dari sesama peserta serta dari fasilitator.
Dengan berbagi pengalaman dan bertukar ide, peserta dapat mengeksplorasi berbagai
pendekatan dan strategi untuk menangani tantangan kepemimpinan yang mereka hadapi. Sesi
ini juga dirancang untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di antara
peserta. Melalui pertanyaan dan jawaban, peserta dapat menggali lebih dalam tentang teori
kepemimpinan yang telah dipelajari dan menerapkannya dalam konteks nyata. Diskusi ini
diharapkan dapat menghasilkan wawasan baru dan meningkatkan kesiapan peserta dalam

menghadapi tantangan kepemimpinan di organisasi mereka.

Gambar 2. Peserta Sosialisasi Kepemimpinan
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c. Pembagian Doorprize
Untuk memberikan apresiasi dan motivasi kepada peserta, kegiatan sosialisasi ini
diakhiri dengan pembagian hadiah yang diperuntukkan bagi peserta yang menunjukkan
keaktifan luar biasa selama sesi tanya jawab atau menunjukkan antusiasme yang tinggi
sepanjang kegiatan. Pembagian hadiah ini tidak hanya sebagai bentuk penghargaan atas
partisipasi mereka, tetapi juga sebagai dorongan tambahan untuk terus aktif dan bersemangat

dalam kegiatan-kegiatan OSIS di masa mendatang.

Gambar 3. Peserta Penerima Doorprize

Gambar 4. Foto Bersama Kegiatan Sosialisasi

d. Materi Sosialisasi Kepemimpinan
1. Defisini Kepemimpinan
Pemateri memaparkan terkait definisi dari kepemimpinan yaitu diartikan sebagai
suatu kemampuan yang terdapat pada diri setiap individu yang digunakan untuk
mempengaruhi orang lain atau memberikan arahan kepada pihak tertentu sehingga
tercapainya suatu tujuan. Kepemimpinan tidak hanya melibatkan kewenangan atau

posisi formal, tetapi juga mencakup aspek-aspek seperti kemampuan komunikasi,
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integritas, empati, visi, dan keberanian untuk mengambil keputusan yang tepat serta
bertanggung jawab atas hasilnya. Seorang pemimpin yang efektif mampu menciptakan
lingkungan yang positif, mendorong inovasi, dan membangun rasa percaya di antara
anggota kelompoknya. Dalam konteks yang lebih luas, kepemimpinan juga dapat
dilihat sebagai seni dan ilmu untuk mengarahkan dan mempengaruhi perilaku manusia

guna mencapai tujuan yang diinginkan dengan cara yang etis dan inspiratif.

2. Teori-teori Kepemimpinan
e Great Man Theory (Teori Orang Hebat)
o Trait Theory (Teori Sifat Kepribadian)
e Contingency Theory (Teori Kontingensi)
e Teori Gaya dan Perilaku

e Behavioral Theories (Teori Perilaku)

3. Kepemimpinan dalam Organisasi
Kepemimpinan dalam organisasi adalah proses di mana seorang pemimpin
mempengaruhi dan mengarahkan anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam konteks organisasi, kepemimpinan tidak hanya tentang memberikan instruksi
atau memegang kekuasaan, tetapi juga tentang mengembangkan visi strategis,
menciptakan budaya yang mendukung, dan memastikan semua anggota organisasi

terlibat serta termotivasi untuk mencapai tujuan.

4. Etika dan Tanggung Jawab Kepemimpinan
Etika dan Tanggung Jawab Kepemimpinan adalah konsep penting yang berkaitan
dengan bagaimana seorang pemimpin bertindak dan mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan nilai-nilai moral serta dampaknya terhadap orang lain.
a. Etika Kepemimpinan
Mengacu pada prinsip-prinsip moral yang mengarahkan tindakan seorang
pemimpin. Seorang pemimpin yang beretika akan:
e Integritas: Bertindak jujur dan konsisten dengan nilai-nilai yang dianut.
e Keadilan: Mengambil keputusan yang adil tanpa memihak.
e Menghormati Orang Lain: Memperlakukan orang dengan rasa hormat

dan bermartabat.
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e Transparansi: Terbuka dan jujur dalam komunikasi dan pengambilan
keputusan.
b. Tanggung Jawab Kepemimpinan
Mengacu pada kewajiban pemimpin untuk mengambil keputusan yang tidak
hanya menguntungkan bagi diri sendiri tetapi juga bagi organisasi dan
masyarakat. Ini melibatkan:

e Akuntabilitas: Bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang
diambil.

e Keberlanjutan: Memastikan bahwa keputusan dan tindakan tidak
merugikan generasi mendatang.

e Kesejahteraan Tim: Memastikan lingkungan kerja yang sehat dan
mendukung perkembangan anggota tim.

e Pengambilan Keputusan Etis: Menggunakan kerangka berpikir yang
mengutamakan kepentingan umum dan moral dalam pengambilan
keputusan.

Pemimpin yang etis dan bertanggung jawab akan mampu membangun kepercayaan,
menginspirasi, dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama, sambil

memastikan keputusan yang diambil adalah adil dan bermoral.

4. DISKUSI

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepemimpinan pengurus OSIS di SMP Negeri 1
Sumberrejo berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar dalam konsep
kepemimpinan. Berdasarkan hasil kegiatan, para pengurus OSIS menjadi lebih memahami
peran mereka sebagai pemimpin, terutama dalam hal etika, tanggung jawab, komunikasi
efektif, pengambilan keputusan, dan kerja tim. Secara umum, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam hal keaktifan dan motivasi peserta, yang terlihat dari partisipasi dalam sesi
diskusi interaktif serta antusiasme selama kegiatan berlangsung.
Diskusi Teoritik

Teori kepemimpinan yang mendasari kegiatan ini berkaitan dengan berbagai pendekatan
dalam mempelajari dan mengembangkan kepemimpinan di kalangan siswa. Salah satu teori
yang relevan adalah Trait Theory (Teori Sifat Kepribadian), yang menyatakan bahwa
pemimpin memiliki karakteristik tertentu seperti integritas, keberanian, dan kemampuan

komunikasi yang dapat dikembangkan melalui pelatihan. Hal ini sejalan dengan hasil pelatihan
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yang menunjukkan bahwa pengurus OSIS, melalui pengembangan keterampilan komunikasi
dan kerja tim, dapat menunjukkan kualitas kepemimpinan yang lebih baik.

Selain itu, Contingency Theory (Teori Kontingensi) juga relevan dengan hasil
pengabdian masyarakat ini. Teori ini menekankan bahwa keberhasilan seorang pemimpin
tergantung pada situasi yang dihadapinya. Dalam konteks organisasi sekolah seperti OSIS,
seorang pemimpin harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan
organisasi, tantangan yang dihadapi, dan dinamika antar anggota. Melalui pelatihan ini,
pengurus OSIS tidak hanya diberikan teori kepemimpinan, tetapi juga cara untuk
menyesuaikan pendekatan mereka dalam berbagai situasi, yang memungkinkan mereka
mengatasi tantangan di organisasi mereka.

Temuan teoritis dari proses pengabdian ini memperkuat gagasan bahwa kepemimpinan
dapat dibentuk melalui pendidikan formal dan pelatihan praktis. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa pengembangan kepemimpinan tidak hanya terbatas pada pemahaman teoretis, tetapi
juga harus dibarengi dengan penerapan praktis yang melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan organisasi.

Perubahan sosial yang dihasilkan dari kegiatan ini terlihat dalam peningkatan kapasitas
kepemimpinan di kalangan siswa yang berpartisipasi, serta munculnya kesadaran tentang
pentingnya etika dan tanggung jawab dalam memimpin. Ini sejalan dengan pandangan Yanti
et al. (2023) yang menekankan bahwa kepemimpinan siswa dapat dibentuk dengan dukungan
dari guru dan orang tua. Pelatihan ini juga menunjukkan bahwa pengurus OSIS mulai
mengembangkan sikap lebih mandiri, inisiatif, dan kemampuan untuk mengarahkan organisasi
ke arah yang lebih baik, yang merupakan langkah awal dalam perubahan sosial di lingkungan
sekolah.

Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih
luas pada komunitas sekolah secara keseluruhan, dengan terbentuknya pemimpin siswa yang
lebih kompeten, bertanggung jawab, dan beretika, serta mampu membawa inovasi dalam

berbagai kegiatan sekolah.

5. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepemimpinan di SMP Negeri 1 Sumberrejo berhasil
memberikan pemahaman mendalam kepada pengurus OSIS mengenai berbagai aspek
kepemimpinan, termasuk definisi, teori, etika, dan tanggung jawab seorang pemimpin. Melalui
pemaparan materi, sesi tanya jawab interaktif, dan pembagian doorprize, para peserta

menunjukkan peningkatan pemahaman dan motivasi dalam mengembangkan keterampilan
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kepemimpinan mereka. Sosialisasi ini telah memenuhi tujuannya untuk memperkuat karakter,
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, serta mendorong pengurus OSIS
untuk menghadapi tantangan kepemimpinan dengan lebih baik. Diharapkan, hasil dari kegiatan
ini akan membantu para pengurus OSIS dalam mengelola organisasi mereka dengan lebih
efektif, serta menyiapkan mereka untuk menjadi pemimpin yang kuat, inovatif, dan

bertanggung jawab di masa depan.
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